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ABSTRAK

Media sosial telah menjadi kanal utama dalam strategi pemasaran digital, khususnya
di industri pariwisata yang sangat bergantung pada kekuatan visual dan storytelling.
PT Fly Bali Indoaviasi, penyedia layanan wisata udara berbasis helikopter di Bali,
menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan konten media sosial yang sebelumnya
dinilai monoton dan kurang merepresentasikan identitas merek. Penelitian ini
bertujuan merancang ulang konten pemasaran Fly Bali dengan pendekatan Design
Thinking untuk menciptakan strategi yang lebih komunikatif, relevan, dan berpusat
pada audiens. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
lima tahapan Design Thinking: Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dokumentasi visual, serta analisis performa
konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten yang dirancang berhasil
meningkatkan kinerja pemasaran digital dengan total 597.506 tayangan, dominasi
konten Stories (63,5%), serta proporsi penonton non-pengikut sebesar 75,1%. Temuan
ini membuktikan bahwa Design Thinking efektif dalam mengembangkan konten
pemasaran yang meningkatkan keterlibatan audiens sekaligus memperkuat identitas

merek.

Kata Kunci: Design Thinking, Media Sosial, Konten Pemasaran, Strategi Digital, Fly
Bali



ABSTACT

Social media has become a central channel in digital marketing, especially in the
tourism industry, which relies heavily on visual appeal and storytelling. PT Fly Bali
Indoaviasi, a helicopter-based tourism service provider in Bali, faced challenges in
optimizing its social media content, which was previously considered monotonous and
less representative of its brand identity. This study aimed to redesign Fly Bali’s
marketing content using the Design Thinking approach to produce more
communicative, relevant, and audience-centered strategies. Employing a descriptive
qualitative method, the research applied five stages of Design Thinking: Empathize,
Define, Ideate, Prototype, and Test. Data were gathered through interviews,
observations, visual documentation, and performance analysis. The results showed
that the redesigned content significantly improved digital marketing performance,
recording 597,500 total views during the observation period, with Stories dominating
(63.5%) and non-followers accounting for 75.1% of viewers. These findings
demonstrate that Design Thinking is effective in developing marketing content that
enhances audience engagement while reinforcing brand identity.

Keywords: Design Thinking, Social Media, Marketing Content, Digital Strategy, Fly
Bali
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada zaman teknologi informasi saat ini, media sosial telah menjadi salah satu
alat pemasaran yang paling efektif dan populer. Menurut data yang diperoleh dari
Hootsuite, platform media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah
WhatsApp, Instagram, Facebook, dan TikTok. Dalam industri pariwisata yang
kompetitif, pemasaran melalui media sosial seperti Instagram dan Facebook telah
menjadi strategi yang efektif dalam mempromosikan bisnis dan menjangkau target

audiens yang lebih luas (Kotler et al., 2021)

PT Fly Bali Indoaviasi sebagai salah satu penyedia layanan penerbangan, perlu
memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan visibilitas dan menarik perhatian
calon pelanggan. Berdasarkan pengamatan awal, konten pemasaran yang ada saat ini
belum mampu menyampaikan pesan dengan efektif. Hal ini menunjukkan adanya
fenomena di mana banyak bisnis, termasuk F/y Bali, masih belum optimal dalam

memanfaatkan potensi media sosial untuk pemasaran.

Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan Design Thinking semakin banyak
diadopsi dalam strategi konten pemasaran digital. Kajian-kajian terdahulu,
sebagaimana dilakukan oleh (Poespito et al., 2022) berhasil mendemonstrasikan
efektivitas metode ini dalam meningkatkan engagement usaha mikro, kecil, dan

menengah (UMKM) kuliner melalui konten video di berbagai platform media sosial.



Penelitian lain oleh (Safitri et al., 2023) lebih memfokuskan pada pengembangan
konten visual statis untuk sektor teknologi, menunjukkan bagaimana desain infografis

yang baik dapat meningkatkan komunikasi pesan bisnis.

Namun demikian, implementasi pendekatan ini masih menyisakan beberapa
ruang pengembangan yang signifikan. Pertama, penelitian-penelitian tersebut belum
menjawab kebutuhan spesifik industri jasa penerbangan yang memiliki karakteristik
pemasaran yang unik, dimana faktor urgensi, kepercayaan, dan positioning merek
memegang peranan kritis. Kedua, format konten yang dieksplorasi masih terbatas pada
jenis tertentu (video pendek atau infografis) tanpa mempertimbangkan potensi
kombinasi berbagai format media yang mungkin lebih efektif untuk audiens

pariwisata.

Yang lebih penting lagi, aspek kunci dari Design Thinking yaitu fase empathize
belum dieksplorasi secara mendalam dalam konteks pemasaran maskapai
penerbangan. Padahal, pemahaman mendalam tentang pain points dan motivasi calon
penumpang melalui fools seperti empathy mapping justru dapat menjadi pembeda

utama dalam menciptakan konten yang benar-benar resonan.

Berdasarkan celah-celah penelitian inilah studi ini hadir dengan tujuan untuk
mengadaptasi framework Design Thinking secara lebih komprehensif khususnya pada
fase empathize untuk memahami kebutuhan calon customer Fly Bali, serta
mengembangkan kombinasi format konten yang lebih beragam dan sesuai dengan

perilaku audiens pariwisata di media sosial.



Penerapan Design Thinking dalam konteks ini melibatkan lima tahap utama,
yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test. Melalui tahapan tersebut, tim
pemasaran dapat lebih memahami kebutuhan emosional dan fungsional pengguna,
sehingga menghasilkan konten yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu
membangun koneksi emosional dengan audiens (Liedtka, 2015). Dengan demikian,
pendekatan ini menjanjikan hasil yang lebih berdampak dibandingkan metode

konvensional yang hanya berfokus pada promosi produk.

Selain itu, media sosial memberikan ruang yang fleksibel dan interaktif untuk
melakukan pengujian berbagai jenis konten. Dengan memanfaatkan fitur-fitur seperti
polling, komentar, dan analitik media sosial, F/y Bali dapat terus mengevaluasi dan
menyempurnakan strategi kontennya berdasarkan umpan balik langsung dari
pengguna, hal ini dapat mendukung perusahaan untuk secara cepat dan tepat dalam

beradaptasi terhadap perubahan tren dan preferensi pasar.

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, maka penelitian ini
mengusulkan solusi perancangan konten pemasaran F/y Bali melalui pendekatan
Design Thinking yang terstruktur. Dengan menitikberatkan pada pemahaman
mendalam tentang audiens (emphatize) dan pengembangan beragam format konten
kreatif (prototype), hasilnya diharapkan dapat menjadi acuan strategi digital marketing

maskapai berbasis media sosial.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan suatu strategi perancangan
konten yang inovatif, sistematis, dan berorientasi pada kebutuhan audiens. Oleh karena
itu, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimana merancang desain konten

pemasaran pada media sosial F/y Bali dengan pendekatan Design Thinking?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang desain konten pemasaran

pada media sosial F/y Bali dengan pendekatan Design Thinking

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perancangan desain konten media sosial Fly Bali,

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang pemasaran digital dan strategi perancangan konten
berbasis pendekatan Design Thinking. Temuan penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa Design Thinking tidak hanya relevan untuk inovasi produk,
tetapi juga efektif untuk pengembangan strategi komunikasi melalui media
sosial. Dengan adanya hasil penelitian ini, dapat ditambahkan literatur
pendukung terkait penerapan tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan

test dalam menciptakan konten pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan



b.

audiens. Selain itu, penelitian ini menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti

selanjutnya dalam mengkaji metode kreatif berbasis pendekatan human-

centered dalam industri pariwisata dan pemasaran digital.

Manfaat Praktis

1) Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan arahan strategis bagi F/y Bali dalam
mengoptimalkan konten media sosial agar lebih variatif, interaktif, dan
sesuai dengan identitas merek. Dengan menerapkan metode Design
Thinking, perusahaan dapat:

a. Memahami kebutuhan dan preferensi audiens melalui tahapan
Empathize.

b. Menghasilkan ide kreatif yang inovatif dan sesuai target pasar.

c. Menguji prototype konten sebelum dipublikasikan, sehingga dapat
meminimalkan risiko kegagalan. Penerapan strategi ini diharapkan
mampu meningkatkan engagement, memperkuat citra merek, dan
menciptakan pengalaman digital yang lebih menarik bagi audiens.

2) Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan pengalaman praktis bagi penulis dalam
menerapkan metode Design Thinking pada konteks nyata, yaitu
perancangan konten media sosial untuk industri pariwisata. Selain itu,
penelitian ini memperluas wawasan penulis mengenai strategi komunikasi

digital, analisis preferensi konsumen, serta pentingnya inovasi kreatif dalam



dunia pemasaran. Penulis juga memperoleh pemahaman mendalam tentang
bagaimana mengintegrasikan teori dengan praktik melalui pengumpulan

data lapangan dan analisis berbasis pendekatan human-centered.

1.5 Sistematika Penulisan

Agar mudah dimengerti sitematika penyusunan skripsi ini dibagi menjadi

beberapa bab, yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan..

BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi teori-teori dan penelitian terdahulu yang mendukung

analisis.

BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan

metode analisis.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi penjelasan profil perusahaan, hasil analisis, dan

pembahasan.



BAB V: SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi simpulan penelitian dan saran perbaikan yang relevan bagi

perusahaan.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perancangan desain
konten pemasaran pada media sosial Fly Bali dengan pendekatan Design Thinking
dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu Empathize, Define, ldeate, Prototype,
dan Test. Penerapan tahapan tersebut menghasilkan konten yang lebih komunikatif,
relevan, serta konsisten dengan identitas merek. Efektivitas strategi ini terbukti melalui
peningkatan performa digital, ditunjukkan dengan capaian 597.506 tayangan,
dominasi konten Stories sebesar 63,5%, serta proporsi penonton non-pengikut sebesar
75,1%. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian mengenai perancangan desain
konten pemasaran F/y Bali melalui pendekatan Design Thinking telah terjawab secara

komprehensif.

5.2 Saran

Berdasarkan Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya,
dapat disadari bahwa penerapan pendekatan Design Thinking tidak hanya memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kualitas desain konten, tetapi juga turut
memperkuat strategi komunikasi digital secara menyeluruh. Namun demikian, agar

manfaat dari pendekatan ini dapat terus dikembangkan dan diimplementasikan secara
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berkelanjutan, diperlukan beberapa langkah strategis yang bersifat aplikatif dan adaptif

terhadap kebutuhan masa depan.

Saran-saran berikut disusun sebagai bentuk tindak lanjut dari temuan dan hasil
evaluasi penelitian, dengan harapan dapat menjadi acuan praktis bagi perusahaan,
khususnya Fly Bali, dalam memperbaiki dan mengembangkan konten pemasaran
digital secara lebih efektif. Selain itu, saran ini juga diharapkan dapat membantu
menciptakan sistem kerja kreatif yang responsif terhadap perubahan tren media sosial,

serta tetap konsisten dalam menyampaikan identitas dan nilai merek kepada audiens.

a) Menjadikan Design Thinking sebagai standar kerja dalam proses kreatif tim
konten. Tahapan seperti empathize dan test perlu dilakukan secara rutin
untuk memahami perubahan perilaku audiens dan mengevaluasi efektivitas
konten yang dipublikasikan. Hal ini akan mendorong proses iteratif yang
adaptif terhadap tren dan kebutuhan pasar.

b) Mengintegrasikan analisis metrik seperti engagement rate, rasio non-
pengikut, dan impresi konten dalam setiap evaluasi bulanan. Pendekatan
berbasis data ini tidak hanya membantu mengukur performa, tetapi juga
menjadi feedback nyata pada tahap fest yang sangat penting dalam siklus

Design Thinking.
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